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Abstract

Tax amnesty aims to provide opportunities for non-compliant taxpayers to become obedient
taxpayers, so that it is expected to encourage increased compliance. However, there are still many taxpayers
who have not reported their tax obligations, this indicates that taxpayers' awareness is still low on tax
compliance. Many factors can affect tax compliance, including: knowledge and tax awareness.

The purpose of this study was to determine the effect of tax knowledge and tax awareness on
taxpayer compliance. In addition, to find out whether the willingness of the taxpayer can be a mediating
variable. The population in this study were all registered taxpayers at the KPP Pratama Salatiga. The
method of data collection was done through questionnaires, observation and literature study. Data analysis
was carried out with multiple regression, path analysis and Sobel analysis.

The results of this study indicate that tax knowledge and tax awareness have a positive and
significant effect on taxpayer willingness, tax knowledge and tax awareness also have a positive and
significant effect on taxpayer compliance, taxpayer willingness has a positive and significant effect on
taxpayer compliance. In addition, the taxpayer willingness variable can be a mediating variable between tax
knowledge and tax awareness with taxpayer compliance at KPP Pratama Salatiga.

Keywords: Taxpayer compliance, taxpayer willingness, tax knowledge, tax awareness.

Abstrak

Pengampunan pajak bertujuan untuk memberi kesempatan bagi wajib pajak yang tidak patuh
menjadi wajib pajak yang patuh, sehingga diharapkan akan mendorong peningkatan kepatuhan. Namun
masih banyak wajib pajak yang belum melaporkan kewajiban pajaknya, hal ini mengindikasikan masih
rendahnya kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan pajak, diantaranya: pengetahuan dan kesadaran pajak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu juga untuk mengetahui apakah kemauan wajib pajak
dapat menjadi variable mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wajib pajak yang terdaftar pada
KPP Pratama Salatiga. Metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi dan studi
pustaka. Analisis data dilakukan dengan regresi berganda, analisis jalur dan analisis sobel..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan kesadaran
perpajakan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, kemauan wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu variabel kemauan wajib pajak
dapat menjadi variabel mediasi antara pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan dengan kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Salatiga.

Kata Ku.nci: Kepatuhan wajib pajak, kemauan wajib pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran
perpajakan.
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional yang berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan selama
ini, bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materiil dan spiritual. Untuk merealisasikan
tujuan tersebut diperlukan anggaran pembangunan yang cukup besar. Salah satu usaha untuk
mewujudkan peningkatan penerimaan untuk pembangunan tersebut adalah dengan menggali sumber
dana yang berasal dari dalam negeri, yaitu pajak. Secara ekonomi, pemungutan pajak merupakan
penerimaan negara yang digunakan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat (1).

Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan negara, meningkatnya
penerimaan pajak akan meningkatkan produktifitas suatu negara. Keberhasilan pemungutan pajak
bergantung pada dua hal yaitu kesadaran masyarakat sebagai pembayar pajak dan keefektifan
pemerintah dalam penyuluhan dan pengawasan. Fenomena di negara yang sedang berkembang adalah
adanya upaya penghindaran pajak sehingga setiap tahun pemerintah kehilangan potensi pajak yang
cukup besar dari berbagai jenis pajak.

Program pengampunan pajak di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jawa Tengah hingga saat ini
telah menembus 1,64 triliun. Mengingat program tersebut ditutup pada 31 Maret 2017. Sebanyak
23.911 Wajib Pajak yang tersebar di 17 kabupaten/kota di Jawa Tengah. "Total uang tebusan yang
masuk mencapai 1,64 triliun dari 23.911 Wajib Pajak. Jumlah Wajib Pajak tersebut, 80 persen
diantaranya Wajib Pajak orang pribadi, sedangkan sisanya Wajib Pajak badan. Dana tebusan dari
program Tax Amnesty di Direktorat Jendral Pajak Jawa Tengah hingga saat ini sudah mencapai 8,15
triliun. Kepala Kantor Wilayah DJP Jateng Irawan menyebut dari awal hingga saat ini sudah ada
37.783 peserta yang berpartisipasi dalam program pemerintah dengan uang tebusan sejauh ini sudah
mencapai 225 miliar. Sebanyak 211,64 miliar dari orang pribadi dan sisanya Wajib Pajak badan.

Sementara berdasarkan hasil pelaporan SPT Tahunan PPh 2016 di Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Salatiga yang dilaksanakan pada 2017, tercatat di KPP Pratama Salatiga ada sekitar
64.829 Wajib Pajak yang terdaftar wajib SPT Tahunan PPh. Wajib pajak yang memasukkan, mengisi,
serta melaporkan SPT Tahunan PPh di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Salatiga yakni sekitar
52.815 Wajib Pajak atau jika diprosentase pencapaiannya sekitar 81,47 persen dari jumlah Wajib
Pajak yang terdaftar wajib SPT Tahunan PPh, dan yang belum melaporkan pajaknya masih 12.014
wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Salatiga pada tahun 2017.

Berdasarkan Tabel 1 masih terlihat banyaknya Wajib Pajak yang belum melaporkan
kewajiban pajaknya, walaupun pemerintah sudah mengeluarkan program tax amnesty, hal ini
mengindikasikan masih rendahnya kepatuhan Wajib Pajak.

Tabel 1
Jumlah Wajib Pajak Yang Sudah Melaporkan dan Belum Melaporkan Pajak Di KPP Pratama
Salatiga per Oktober 2017
Jumlah Wajib Pajak Realisasi SPT
No. Terdaftar Wajib SPT Sudah Melaporkan Belum Melaporkan
Tahunan PPh
1. 64.829 52.815 12.014

Sumber: KPP Pratama Salatiga

Berdasarkan tabel 1 tersebut menimbulkan adanya fenomena gap, dimana program tax
amnesty yang diharapkan dapat menimbulkan adanya kesadaran Wajib Pajak untuk dapat patuh dalam
melaporkan pajaknya, ternyata sampai saat ini masih 81,47 % Wajib Pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Salatiga yang belum melaporkan pajaknya. Hal ini dapat menjadikan perhatian dan
pertanyaan bagi kita semua mengapa Wajib Pajak belum mempunyai kepatuhan dalam melaporkan
pajaknya, padahal sudah ada program tax amnesty yang notabenenya adalah meringankan beban pajak
yang harus dilaporkannya.

Pengampunan pajak merupakan kebijakan yang ditawarkan untuk mengungkapkan semua
penghasilan atau harta yang belum dilaporkan, membayar uang tebusan sebagai denda, tak ada
pengusutan atas jumlah yang dimintakan pengampunan, tambahan penerimaan bagi negara dan
mendorong kepatuhan sukarela. Dengan kesempatan yang ditawarkan, maka Wajib Pajak memohon
ampun kepada pemerintah atas ketidak jujuran pengisian SPT dan berjanji untuk menjadi patuh.
Kebijakan ini diharapkan secara jangka pendek dapat memperoleh tambahan penerimaan yang cukup
signifikan, waktu relatif singkat serta tidak mengeluarkan biaya yang besar.

Kepatuhan pajak merupakan suatu kesadaran dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban
pajak yang sesuai dengan peraturan berlaku tanpa melalui pemeriksaan dan pemberian sanksi (2).
Kepatuhan pajak dapat dilihat dari penerapan aturan formal pajak yang disebut kepatuhan formal,
seperti yang diatur dalam Undang-Undang No 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
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2.2.

2.3.

24.

Cara Perpajakan. Kepatuhan dalam penerapan ketentuan material pajak yang disebut kepatuhan
material, mencakup kepatuhan dalam penghitungan jumlah pajak yang akan dibayar oleh Wajib Pajak

(3).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak, diantaranya: pengetahuan pajak
sebagaimana diungkapkan Harahap, Abdul Asri (2014) bahwa kepatuhan Wajib Pajak akan kewajiban
perpajakannya dipengaruhi oleh pemahaman Wajib Pajak(4). Gunadi (2016) menyatakan bahwa
pemahaman Wajib Pajak terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak(5).

Kesadaran Wajib Pajak atas fungsi dari perpajakan sebagai pembiayaan untuk negara sangat
diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan dari Wajib Pajak itu sendiri. Masyarakat harus sadar akan
keberadaannya sebagai warga negara di mana sebagai seorang Wajib Pajak mempunyai kewajiban
untuk melaporkan dan membayar pajak dalam keadaaan sadar tanpa ada paksaan. Rendahnya
kesadaran Wajib Pajak akan menimbulkan perlawanan terhadap pajak yaitu melakukan penghindaran
pajak baik secara legal yang tidak melanggar undang-undang (tax avoidance) maupun secara ilegal
yang melanggar undang-undang seperti menggelapkan pajak (tax evasion). Kesadaran Wajib Pajak
akan meningkat apabila di dalam masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak. Pelayanan yang
diberikan oleh petugas pajak diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran Wajib Pajak dalam
membayar pajak. Pengetahuan yang tinggi tentang perpajakan turut memiliki andil dalam kesadaran
membayar pajak.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk penelitian ini penulis mengambil judul
“Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Kemauan Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus di KPP Pratama Salatiga)”.

TINJAUAN PUSTAKA

. Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (6)

Kemauan Wajib Pajak

Suatu nilai yang rela dikontribusikan/sukarela oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan)
yang digunakan untuk membiayai pengeluaran umum Negara dengan tidak mendapat jasa timbal
balik secara langsung (7).

Pengetahuan Perpajakan

Informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil
keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajibannya dibidang perpajakan (8).

Kesadaran Perpajakan

Perilaku dari wajib pajak itu sendiri berupa pandangan ataupun persepsi di mana melibatkan
keyakinan, pengetahuan, dan penalaran serta kecenderungan bertindak sesuai dengan rangsangan
yang diberikan oleh ketentuan perpajakan yang berlaku (9)

METODOLOGI PENELITIAN

. Analisis Jalur (Path Analysis)

Hubungan kualitas antar variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Analisis
jalur dapat menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis. Setiap nilap p menggambarkan jalur dan koefisien jalur
berdasarkan model jalur diajukan berdasarkan teori bahwa variabel bebas mempunyai hubungan
langsung dengan varibel terikat, namun demikian variabel bebas juga mempunyai hubungan tidak
langsung dengan variabel terikat, yaitu melalui variabel intervening, (Ghozali, 2011).

Total hubungan dari variabel bebas dengan variabel terikat (korelasi variabel bebas dan terikat) sama
dengan pengaruh langsung variabel bebas dengan variabel terikat (koefisien path atau regresi pl)
ditambah pengaruh tidak langsung yaitu koefisien path dari variabel bebas terhadap variabel
intervening, yaitu p2 dikalikan dengan koefisien path dari variabel intervening ke variabel terikat
yaitu p3. Adapun perhitungan dari model tersebut sebagai berikut:

Pengaruh langsung variable bebas terhadap variable terikat =pl

Pengaruh tidak langsung variable bebas melalui variable =p2 X p3
intervening terhadap variable terikat

Total penaaruh (korelasi variable bebas terhadap variable) =pl+ (p2 X p3)
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3.2.

3.3.

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ke
tiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel tadi. Hubungan tidak langsung adalah
jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. Koefisien jalur adalah
standardized koefisien regresi, koefisien jalur dihitung dengan membuat dua persamaan struktural
yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan.

Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini untuk mengolah data dari hasil pengumpulan data ini dilakukan dengan regresi.
Berdasarkan hubungan dua variabel yang dinyatakan dengan persamaan regresi dapat digunakan
untuk membuat prediksi (ramalan) tentang besarnya nilai Y (variabel dependent) berdasarkan nilai X
tertentu (variabel independent). Adapun bentuk persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan:
(Ghozali, 2011).

Yiza+BaXe+ BoXot el Persamaan 1
Y=o+ BaXy+ BaXo+ BsY1 + €2 oo Persamaan 2
Keterangan;.
Y : variabel tidak bebas : kepatuhan wajib pajak
Y1 . variabel tidak bebas : kemauan wajib pajak
o . koefisien konstanta.
B1, B2 . koefisien variabel bebas: pengetahuan dan kesadaran
X1, Xz . variabel bebas: pengetahuan dan kesadaran
e . faktor pengganggu

Uji Sobel

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982)
dan dikenal dengan Uji Sobel (Sobel Test). Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung variabel independent (X) kepada variable dependent (YY) melalui variable
intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X
ke M (a) dengan jalur M ke Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c — ¢%), dimana ¢ adalah pengaruh X
terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c! adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah
mengontrol M. Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sh, besarnya standar error tidak
langsung Sab dihitung dengan rumus berikut ini (Ghozali, 2011):

Sab = Vb? Sa? + a% Sb? + Sa? Sh?

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menghitung nilai t dari koefisien ab
dengan rumus sebagai berikut :

_ab
Sab

Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel dan jika t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.
Untuk mengetahui pengambilan keputusan uji hipotesa, maka dilakukan dengan cara membandingkan
p-value dan alpha (0,05), dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2011) :

1). Jika p-value < alpha (0,05), maka Ho ditolak

2). Jika p-value > alpha (0,05), maka Ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Persamaan Regresi Pertama (Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran

Perpajakan Terhadap Kemauan Wajib Pajak)
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Model persamaan regresi dari hasil olah data mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan
dan kesadaran perpajakan terhadap kemauan wajib pajak yang dilakukan dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 4
Model Persamaan Regresi Pertama
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 6,028 ,782 7,708 ,000
X1 ,486 ,066 ,599 7,389 ,000
X2 422 ,100 ,343 4,235 ,000

a. Dependent Variabel Y1
Sumber : Data primer yang diolah

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS, maka didapatkan
persamaan akhir sebagai berikut :
Y1 = 0,599X; + 0,343X;

dimana :

Y1 : Kemauan wajib pajak
X1 : Pengetahuan perpajakan
X : Kesadaran perpajakan

Persamaan di atas hasilnya yang dapat diterangkan sebagai berikut:

1. X1: 0,599
Nilai koefisien regresi pengetahuan perpajakan (X1) sebesar 0.599 yang berarti jika terjadi
peningkatan pengetahuan perpajakan maka kemauan wajib pajak juga akan meningkat sebesar
0,599. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap
kemauan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi pengetahuan perpajakan maka kemauan
wajib pajak juga semakin tinggi dalam melaporkan pajaknya.

2. X2:0,343
Nilai koefisien regresi kesadaran perpajakan (X2) sebesar 0.343 yang berarti jika terjadi
peningkatan kesadaran perpajakan maka kemauan wajib pajak juga akan meningkat sebesar
0,343. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh kesadaran perpajakan terhadap
kemauan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi kesadaran perpajakan maka kemauan wajib
pajak juga semakin tinggi dalam melaporkan pajaknya.

4.2. Hasil Persamaan Regresi Kedua (Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Perpajakan
dan Kemauan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak)
Model persamaan regresi dari hasil olah data mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan,
kesadaran perpajakan dan kemauan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang dilakukan
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5
Model Persamaan Regresi Kedua
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 2,176 541 4,025 ,000
X1 177 ,045 271 3,951 ,000
X2 ,358 ,059 ,261 6,053 ,000
Y1 ,902 ,055 874 5,454 ,000

a. Dependent Variabel Y2
Sumber : Data primer yang diolah

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS, maka didapatkan
persamaan akhir sebagai berikut :
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Y, = 0,271X; + 0,261X, + 0,874Y,

Berdasarkan persamaan regresi di atas maka hasilnya yang dapat diterangkan sebagai

dimana :

Y2 : Kepatuhan wajib pajak
Y1 : Kemauan wajib pajak
X1 : Pengetahuan perpajakan
X2 : Kesadaran perpajakan
berikut:

1. X1: 0,271

Nilai koefisien regresi pengetahuan perpajakan (X1) sebesar 0.271 yang berarti jika terjadi
peningkatan pengetahuan perpajakan maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat
sebesar 0,271. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi pengetahuan perpajakan maka

kepatuhan wajib pajak juga semakin tinggi.
2. X2: 0,261

Nilai koefisien regresi kesadaran perpajakan (X2) sebesar 0.261 yang berarti jika terjadi
peningkatan kesadaran perpajakan maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat sebesar
0,261. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh kesadaran perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi kesadaran perpajakan maka kepatuhan

wajib pajak juga semakin tinggi.
3. Y1l: 0874

Nilai koefisien regresi kemauan wajib pajak (Y1) sebesar 0.874 yang berarti jika terjadi
peningkatan kemauan wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat sebesar
0,874. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh kemauan wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak, yang berarti semakin tinggi kemauan wajib pajak maka kepatuhan

wajib pajak juga semakin tinggi.

4.3. Analisis Jalur

Analisis jalur (Path Analysis) digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening.
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi liner berganda, atau analisis jalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori. Perhitungan dilakukan menggunakan standardized coefficients dan
apabila didapat hasil pengaruh tidak langsung lebih besar dibanding pengaruh langsung maka
kemauan wajib pajak menjadi variabel mediasi antara pengetahuan perpajakan dan kesadaran
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji analisis jalur dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengetahuan
Perpajakan (X1)

Kemauan Wajib
Pajak (Y1)

0,874 S

0,343 S

Kesadaran 0,261 S
Perpajakan (X2)

Gambar 2
Jalur Path Analysis

Kepatuhan Wajib Pajak
(Y2)

Berdasarkan dari gambar analisis jalur tersebut maka dapat dilakukan pengujian sebagai

berikut:




240

4.4,

4.4.1.

4.4.2.

443.

4.4.4.

1. Uji analisis jalur pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dimediasi kemauan wajib pajak
a. Pengaruh langsung dari pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar
0,271
b. Pengaruh tidak langsung dari pengetahuan perpajakan terhadap kemauan wajib pajak
sebesar 0,599 dan pengaruh kemauan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar
0,874. Dengan demikian pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak adalah sebesar 0,599 x 0,874 =
0,523
c. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak lebih
besar dibanding pengaruh langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini berarti kemauan wajib pajak dapat menjadi variable mediasi pengaruh
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Uji analisis jalur pengaruh kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dimediasi kemauan wajib pajak
a. Pengaruh langsung dari kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar
0,261
b. Pengaruh tidak langsung dari kesadaran perpajakan terhadap kemauan wajib pajak sebesar
0,343 dan pengaruh kemauan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,874.
Dengan demikian pengaruh tidak langsung kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak adalah sebesar 0,343 x 0,874 = 0,299
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kesadaran perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak lebih besar dibanding pengaruh
langsung kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti kemauan wajib pajak
dapat menjadi vaiabel mediasi pengaruh kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pembahasan

Pengetahuan perpajakan terhadap kemauan wajib pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga.
Pengetahuan perpajakan (X1) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
dengan estimasi standardized coefficients sebesar 0,599. Regresi berarah positif ini mengandung arti
jika semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak maka akan
meningkatkan kemauan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya di KPP Pratama Salatiga.

Kesadaran perpajakan terhadap kemauan wajib pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa kesadaran perpajakan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga.
Kesadaran perpajakan (X2) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
dengan estimasi standardized coefficients sebesar 0,343. Regresi berarah positif ini mengandung arti
jika semakin tinggi tingkat kesadaran perpajakan yang dimiliki wajib pajak maka akan meningkatkan
kemauan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya di KPP Pratama Salatiga.

Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga. Pengetahuan
perpajakan (X1) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti
variabel pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Salatiga.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan yang
dimiliki wajib pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya di
KPP Pratama Salatiga.

Kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa kesadaran perpajakan
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga. Kesadaran perpajakan
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4.45.

4.4.6.

4.4.7.

(X1) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel
kesadaran perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi kesadaran perpajakan yang dimiliki
wajib pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya di KPP
Pratama Salatiga.

Kemauan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian membuktikan bahwa kemauan wajib pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Salatiga. Kemauan wajib pajak
(Y1) memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan estimasi
standardized coefficients sebesar 0,874. Regresi berarah positif ini mengandung arti jika semakin
tinggi kemauan yang dimiliki wajib pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan pajaknya di KPP Pratama Salatiga.

Hasil pengujian hipotesis ini juga didukung dengan data deskriptif statistik dari variabel
kemauan wajib pajak yang cenderung setuju. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor kemauan
wajib pajak sebesar 4,54 dari rentang skor 1-5 (tabel 4.5). Kemauan wajib pajak dibentuk dari
indikator: konsultasi sebelum melakukan pembayaran pajak (Y1.1), dengan rata-rata sebesar 4,47,
sehingga cenderung setuju, dokumen yang diperlukan dalam membayar pajak (Y1.2), dengan rata-
rata sebesar 4,67, sehingga cenderung setuju, informasi mengenai cara dan tempat pembayaran pajak
(Y1.3), dengan rata-rata sebesar 4,49, sehingga cenderung setuju, informasi mengenai batas waktu
pembayaran pajak (Y1.4), dengan rata-rata sebesar 4,52, sehingga cenderung setuju, membuat
alokasi dana untuk membayar pajak (Y1.5), dengan rata-rata sebesar 4,55, sehingga cenderung
setuju.

Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib
pajak

Berdasarkan perhitungan analisis jalur menunjukkan bahwa kemauan wajib pajak dapat
menjadi variabel mediasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pramata Salatiga.

Hasil perhitungan dengan analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung dari
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak
sebesar 0,523 yang lebih besar dibanding pengaruh langsung pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,271. Hasil ini juga didukung dengan hasil uji sobel tes sebesar 7,88
yang lebih besar dari nilai standar sobel 1,98 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak
maka akan membuat wajib pajak memiliki kemauan untuk melaporkan pajaknya sehingga akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pramata Salatiga.

Kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak

Berdasarkan perhitungan analisis jalur menunjukkan bahwa kemauan wajib pajak dapat
menjadi variabel mediasi pengaruh kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pramata Salatiga.

Hasil perhitungan dengan analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung dari
kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimediasi kemauan wajib pajak sebesar
0,299 yang lebih besar dibanding pengaruh langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak sebesar 0,261. Hasil ini juga didukung dengan hasil uji sobel tes sebesar 3,35 yang lebih
besar dari nilai standar sobel 1,98 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05.

Hal ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat keasadaran wajib pajak maka
akan membuat wajib pajak memiliki kemauan untuk melaporkan pajaknya sehingga akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak di KPP Pramata Salatiga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak,
pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
di KPP Pratama Salatiga. Kemauan wajib pajak dapat menjadi variabel mediasi pengaruh
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pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Salatiga.

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak maka pihak KPP Pratama Salatiga dapat melakukan
sosialisasi mengenai hak dan kewajiban wajib pajak, menyampaikan pengenaan tariff pajak kepada
wajib pajak, memberikan informasi mengenai peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan kepada
wajib pajak melalui papan pengumuman, dapat melakukan himbauan kepada wajib pajak agar dapat
melaporkan dan membayar pajak tepat sebelum batas pembayaran pajak, menganjurkan untuk tertib
dan memiliki kedisiplinan dalam membayar pajak, dapat menyediakan petugas dan membuat sarana
konsultasi bagi wajib pajak berkaitan dengan permasalahan perpajakan, memeriksa dan
menginformasikan kelengkapan berkas pajak, menginformasikan cara dan tempat pembayaran pajak,
menginformasikan batas pembayaran pajak.

Hasil penelitian ini diharapkan memberi dukungan pada teori akuntansi keperilakuan, khususnya
mengenai kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan, kesadaran
perpajakan dan kemauan wajib pajak.

Obyek penelitian ini hanya pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Salatiga, sehingga tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan secara umum keseluruhan wajib pajak yang ada di Indonesia, yang
boleh jadi memiliki karakteristik yang berbeda.
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